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Latar Belakang

• Maraknya masalah sengketa tanah 
• Pelayanan IMTN yang diharapkan hadir 

sebagai solusi belum optimal,  karena sistem 
masih Stand Alone. 

• Koordinasi  pihak-pihak yang terkait; 
pemohon, saksi, juru ukur, petugas dan 
pejabat belum optimal.

• Data berpotensi tercecer dan atau hilang.



Tujuan 

• Tersedianya Sistem Pelayanan IMTN Online
• Proses validasi data  permohonan yang cepat 

dalam  mengambil keputusan. 
• Transparasi informasi, tracking status, 

notifikasi , cek legalitas.   
• Percepatan PTSL (Pendaftaran Tanah 

Sistematik Lengkap)



Metode

• Memadukan Document Management , Office 
Otomation, Map Services dan Notification  
dalam satu platform. 

• Interkoneksi dengan database kependudukan
• Geosharing  dengan  RTRW, Aset Tanah 

Pemda dan Persil Berserfikat.
• Mengadopsi bersama akses intranet (G2G) 

dan internet  (G2C)



Alur Proses IMTN



Interkoneksi
Internet (G2C) dan (G2G)

G2C

G2G DISDUKCAPIL
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Surveyor
Pemohon



Bantuan Surveyor 



Peta Kerja Surveyor



Cek Kelengkapan Data Cek Overlay



Geo P2H & Geo H2H

Analisa Overlay

BPN
BAPPEDA

DPPT

Google Map

P2H = Point to Host
H2H = Host to Host



Office Otomation

Notifikasi dan Korespondensi menjadi bagian 
dari sistem.



Map Services

peta yang disajikan 
menyesuaikan 
konten aplikasi



Cek Keaslian Sertifikat IMTN

Ada indikasi dan bukti bukti sertifikas IMTN dipalsukan, 
maka perlu fitur Cek Validasi IMTN .



Kesimpulan
Memadukan berbagai teknologi  dalam satu platform   untuk mendukung 
pelayanan IMTN Online terbukti sangat efektif dan efesien.

Fasilitator
(DISKOMINFO) 

Multi User:
•Pemohon
•Juru Ukur
•Kecamatan
•DPPR *)
•DPMPT **)

Office Otomation

Notification

Map Services
Document Management 

Data Sharing
Interconection

Internet (G2C)
Intranet (G2G)

*)    Dinas Pertanahan dan Penataan Ruang
**) Dinas Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu



Percepatan  PTSL

• Percepatan PTSL (Pendaftaran Tanah 
Sistematik Lengkap) dilakukan dengan 
mengadopsi  IMTN sebagai alas hak. 

• Tujuh Kelurahan jadi percontohan PTSL versi  
IMTN:  Sepinggan, Sepinggan Baru, Karang 
Rejo, Graha Indah, Gunung Samarinda, 
Gunung Samarinda Baru dan Karang Joang  


